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ABSTRAK 

 

Balyan Nasution (2026): Pengaruh Media Lingkungan Keluarga Terhadap   

Pembentukan Karakter Islami Siswa SD IT 

Jannatul Ma’wa   

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan 

utama yang memiliki peranan penting dalam membentuk karakter Islami anak. 

Pembentukan karakter Islami tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan di sekolah, 

tetapi juga oleh pola interaksi, keteladanan, perhatian, serta pembiasaan nilai-nilai 

Islam yang diberikan oleh orang tua di lingkungan keluarga. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap pembentukan 

karakter Islami siswa di SD IT Jannatul Ma'wa Desa Terantang Kampar.Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linear sederhana. 

Populasi penelitian berjumlah 100 siswa dan seluruh populasi dijadikan responden 

penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, observasi, dan 

dokumentasi. Data dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

prasyarat analisis, analisis korelasi Product Moment Pearson, regresi linear 

sederhana, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R Square).Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

lingkungan keluarga terhadap pembentukan karakter Islami siswa di SD IT 

Jannatul Ma'wa Desa Terantang Kampar. Hasil uji korelasi Product Moment 

menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,861, yang lebih besar daripada 

r tabel sebesar 0,195, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hasil uji regresi juga menunjukkan nilai t hitung sebesar 16,785 

yang lebih besar daripada t tabel sebesar 1,984 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, sehingga lingkungan keluarga berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap pembentukan karakter Islami siswa. Selain itu, hasil koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,742 menunjukkan bahwa lingkungan keluarga 

memberikan kontribusi sebesar 74,2% terhadap pembentukan karakter Islami 

siswa, sedangkan 25,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

penelitian, seperti lingkungan sekolah, lingkungan pergaulan, media, dan faktor 

lainnya.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin baik 

lingkungan keluarga, maka semakin baik pula pembentukan karakter Islami siswa. 

Oleh karena itu, orang tua diharapkan dapat meningkatkan perhatian, keteladanan, 

komunikasi, pembiasaan ibadah, serta kerja sama dengan pihak sekolah agar 

pembentukan karakter Islami anak dapat berkembang secara optimal. 

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Pembentukan Karakter Islami, Siswa 

Sekolah Dasar. 
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ABSTRACT 

 

Balyan Nasution (2026): The Influence of the Family Environment on the 

Formation of Islamic Character Among Students at Islamic 

Elementary School Jannatul Ma’wa 

 

The family environment serves as the primary and most important educational 

setting, playing a crucial role in shaping a child's Islamic character. The formation 

of Islamic character is influenced not only by school education but also by 

patterns of interaction, role modeling, parental attention, and the habitual practice 

of Islamic values within the family. This study aims to determine the influence of 

the family environment on the formation of Islamic character among students at 

Islamic Elementary School IT Jannatul Ma'wa in Terantang Village, Kampar. A 

quantitative approach utilizing simple linear regression was employed. The study 

population consisted of 100 students, all of whom served as respondents. Data 

collection techniques included questionnaires, observation, and documentation. 

Data analysis involved validity and reliability testing, prerequisite analysis tests, 

Pearson Product Moment correlation analysis, simple linear regression, t-tests, F-

tests, and the coefficient of determination (R-Square). The results indicate a 

positive and significant influence of the family environment on the formation of 

Islamic character among students at Islamic Elementary School Jannatul Ma'wa. 

The Product Moment correlation test yielded a correlation coefficient (r) of 

0.861—exceeding the critical r-table value of 0.195—with a significance level of 

0.000 (< 0.05); thus, the alternative hypothesis (Ha) was accepted and the null 

hypothesis (Ho) rejected. Regression analysis showed a calculated t-value of 

16.785, which is greater than the t-table value of 1.984 (significance level 0.000 < 

0.05), confirming that the family environment has a positive and significant 

impact on students' Islamic character formation. Furthermore, the coefficient of 

determination (R-Square) of 0.742 indicates that the family environment 

contributes 74.2% to the formation of students' Islamic character, while the 

remaining 25.8% is influenced by factors outside the scope of this study, such as 

the school environment, social circles, media, and other variables. In conclusion, 

the study suggests that a better family environment leads to better formation of 

Islamic character among students. Therefore, parents are expected to enhance their 

attentiveness, serve as role models, improve communication, foster habits of 

worship, and collaborate with the school to ensure the optimal development of 

their children's Islamic character. 

 

Keywords:  Family environment, Islamic character formation, Islamic 

Elementary School students. 
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 ملخص
الإسلامية لدى طلاب ( : أثر البيئة الأسرية في تشكيل الشخصية ٠٢٠٢بليان ناسوتيون )

 المدرسة الإبتدائية الإسلامية جنة المأوى.
تعُد البيئة الأسرية الحاضنة التربوية الأولى والأىم، حيث تلعب دوراً جوىريًا في تشكيل 
الشخصية الإسلامية للطفل. ولا يقتصر تشكيل ىذه الشخصية على التعليم الددرسي فحسب، بل 

لقدوة الحسنة، واىتمام الوالدين، والدمارسة الدعتادة للقيم الإسلامية يتأثر أيضاً بأنماط التفاعل، وا
داخل الأسرة. تهدف ىذه الدراسة إلى تحديد مدى تأثير البيئة الأسرية على تشكيل الشخصية 
الإسلامية لدى طلاب الددرسة الإبتدائية الإسلامية جنة الدأوى. وقد استُخدم الدنهج الكمي 

طالب شاركوا جميعاً  ۱٠٠لانحدار الخطي البسيط، حيث شمل لرتمع الدراسة بالاعتماد على تحليل ا
في تقديم البيانات. وتنوعت أدوات جمع البيانات بين الاستبيانات، والدلاحظة، والتوثيق. أما تحليل 
البيانات فقد تضمن اختبارات الصدق والثبات، وتحليل الشروط الدسبقة، وتحليل الارتباط )معامل 

يرسون(، والانحدار الخطي البسيط، واختبارات "ت" و"ف"، ومعامل التحديد. وأظهرت ارتباط ب
النتائج وجود تأثير إيجابي وذو دلالة إحصائية للبيئة الأسرية على تشكيل الشخصية الإسلامية لدى 

وىي قيمة تفوق القيمة الجدولية الحرجة - ٠۱..٠طلاب الددرسة الدذكورة؛ إذ بلغ معامل الارتباط  
، مما أدى إلى قبول الفرضية البديلة (٠.٠۵)أقل من  ٠.٠٠٠عند مستوى دلالة  -٠.۱٩۵البالغة 

، وىي ۵...۱٠ورفض الفرضية الصفرية. كما أظهر تحليل الانحدار أن قيمة "ت" المحسوبة بلغت 
، مما يؤكد الأثر (٠.٠۵>  ٠.٠٠٠)عند مستوى دلالة  ۱.٩.٩أكبر من القيمة الجدولية البالغة 

يجابي والذام للبيئة الأسرية في تشكيل الشخصية الإسلامية للطلاب. وعلاوة على ذل،، أشار الإ
فى الدائة في تشكيل  ٩.٠.إلى أن البيئة الأسرية تساىم بنسبة  ٩٠..٠معامل التحديد البالغ 

ق فى الدائة( لعوامل خارج نطا ..٠۵الشخصية الإسلامية للطلاب، في حين تعود النسبة الدتبقية )
ىذه الدراسة، مثل البيئة الددرسية، والدوائر الاجتماعية، ووسائل الإعلام، ومتغيرات أخرى. وفي 
الختام، تشير الدراسة إلى أن تحسن البيئة الأسرية يؤدي إلى تشكيل أفضل للشخصية الإسلامية 

تحسين لدى الطلاب. وعليو، ينُتظر من الوالدين تعزيز اىتمامهم، والاضطلاع بدور القدوة، و 
التواصل، وترسيخ عادات العبادة، والتعاون مع الددرسة لضمان التطور الأمثل للشخصية الإسلامية 

 لدى أبنائهم.

البيئة الأسرية، بناء الشخصية الإسلامية، تلاميذ المرحلة الابتدائية.الكلمات الرئيسية : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan instrumen fundamental yang tidak dapat 

dipisahkan dari eksistensi manusia. Dalam cakupan yang lebih luas, pendidikan 

berfungsi sebagai elemen krusial dalam mempersiapkan serta membentuk 

karakter generasi muda di masa depan. Sebagai upaya komprehensif untuk 

mengembangkan potensi manusia seutuhnya, kualitas pendidikan yang diberikan 

kepada masyarakat menjadi determinan utama bagi kemajuan atau kemunduran 

suatu negara.
1
 

Allah berfirman dalam Q.S At Tahrim ayat / 66:6 

                             

                         

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

2
 

  
Pembentukan karakter Islami pada dasarnya merupakan usaha sadar yang 

dilakukan untuk mengembangkan kepribadian, akhlak mulia, serta kemampuan 

bernalar peserta didik sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan. Salah satu aspek 

krusial dalam implementasi ini adalah penyediaan materi dan metode yang logis 

serta bertanggung jawab agar siswa mampu memiliki pengendalian diri dan 

kepribadian yang tangguh.
3
 

                                                 
1
 Nurkholis,―Pendidikan dalam upaya memajukan teknologi‖:, Jurnal Kependidikan, Vol. 1, 

No.1,2022, hlm. 24. 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 2019), Q.S. 

At-Tahrim/66:6, hlm. 560. 
3
 Nisa Muflihah and Mahyuddin Barni, ―Pendidikan Keluarga dalam Al-Qur‘an ; Tinjauan 

Qs. At- Tahrim : 6 Dan Qs. Luqman : 12-19.‖, Arini: Jurnal Ilmiah dan Karya Inovasi Guru, Vol.2, 
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Secara teologis, tanggung jawab pembentukan karakter Islami ini 

selaras dengan amanat Al-Qur'an Surah At-Tahrim ayat 6, di mana setiap 

orang tua beriman memiliki kewajiban konstitusional untuk memelihara dan 

mendidik keluarga agar terhindar dari siksa api neraka. Hal tersebut 

menegaskan bahwa orang tua memegang peranan utama dalam membimbing 

anak-anak melalui pendidikan yang berkelanjutan agar berkembang menjadi 

individu yang berkepribadian luhur. Oleh karena itu, sinergi antara lingkungan 

keluarga dan sekolah sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas karakter 

generasi penerus agar mampu bersaing dengan kecerdasan yang dibarengi 

dengan iman dan takwa.
4
 

Landasan yuridis mengenai pembentukan karakter Islami ini juga 

berkaitan dengan Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Pendidikan diarahkan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, mandiri, serta menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab.
5
 

Proses pembentukan karakter Islami yang dilakukan sejak dini di 

lingkungan keluarga, seperti melalui keteladanan seorang ibu, akan 

memberikan dampak jangka panjang terhadap tingkah laku anak di masa 

depan. Pola komunikasi dan interaksi yang penuh kasih sayang menjadi dasar 

                                                                                                                                      
No.2, 2025, hlm.15 

4
 Rohinah, ―Pendidikan Keluarga Menurut Al-Qur‘an Surat At-Tahrim Ayat 6‖,Jurnal An 

Nur,Vol.2, No. 1,2025, hlm. 1–17 
5
 Dinda Febriana Yusman dan Abdul Malik Ghozali, ―Deforestasi dan Tanggung Jawab 

Manusia Dalam Al-Qur‘an (Studi Tafsir Hidayatul Insan Karya Abu Yahya Marwan Bin Musa)‖, Al-

Bayan: Jurnal Ilmu Al-Qur‟an Dan Hadis, Vol.7, No.2, 2024, hlm.50. 
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bagi anak untuk menginternalisasi nilai-nilai keislaman yang akan membekas 

sepanjang hayatnya. Dengan demikian, pembentukan karakter Islami bukan 

sekadar pemberian teori, melainkan proses berkelanjutan untuk menciptakan 

manusia shaleh yang senantiasa menjaga kualitas kepribadiannya sesuai 

tuntunan Allah SWT dan Rasul-Nya.
6
 

Berdasarkan hasil prasurvey yang telah dilakukan di SD IT Jannatul 

Ma'wa Desa Terantang Kampar, ditemukan bahwa proses pembentukan 

karakter Islami siswa sudah berjalan, namun masih terdapat sebagian siswa 

yang belum menunjukkan internalisasi nilai-nilai akhlak secara optimal dalam 

kehidupan sehari-hari. Idealnya, keberhasilan pembentukan karakter Islami 

tecermin dari perilaku konsisten siswa yang sesuai dengan standar penilaian 

kepribadian dan akhlak mulia yang ditetapkan oleh sekolah. 

Data perolehan informasi mengenai perkembangan karakter siswa 

menunjukkan bahwa dari total populasi siswa, terdapat sekitar 60% siswa 

yang masih berada pada kategori rendah dan sangat rendah dalam capaian 

karakter Islami. Sebaliknya, hanya sekitar 40% siswa yang sudah mencapai 

kriteria perkembangan karakter yang diharapkan, dengan rincian sebagian 

kecil masuk kategori tinggi dan sisanya kategori cukup. 

Kondisi tersebut disinyalir terjadi karena pengaruh lingkungan 

keluarga yang kurang mendukung, seperti kurangnya perhatian dari orang tua, 

keadaan ekonomi keluarga, serta relasi antar anggota keluarga yang kurang 

harmonis. Hal ini terkonfirmasi melalui hasil wawancara dengan guru kelas 

                                                 
6
 Burhanudin, ‗Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Al-Quran Surat Al-Tahrim/66 ayat 

6‘, Al-Bayan: Jurnal Ilmu Al-Qur‟an Dan Hadis, Vol.1, No.1,2020, hlm. 56. 
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mengenai bagaimana perkembangan sikap anak selama di lingkungan sekolah. 

Selain itu, berdasarkan wawancara dengan salah satu siswa di SD IT 

Jannatul Ma'wa Desa Terantang, terungkap bahwa kesibukan orang tua 

membuat anak merasa kurang mendapatkan perhatian dan pendampingan 

dalam mengamalkan nilai-nilai Islami. Siswa cenderung merasa terpaksa 

dalam melaksanakan ibadah atau belajar karena hanya bersifat perintah tanpa 

adanya bimbingan. Informasi serupa juga ditemukan pada siswa lain yang 

menyatakan bahwa tuntutan membantu pekerjaan orang tua setelah pulang 

sekolah menyebabkan waktu untuk pembinaan karakter di rumah berkurang. 

Pada malam hari, waktu justru lebih banyak dihabiskan untuk menonton 

televisi atau bermain game smartphone karena jarang diingatkan oleh orang 

tua untuk melakukan aktivitas yang mendukung pembentukan karakter Islami 

mereka. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terlihat adanya perbedaan antara tujuan 

pembentukan karakter Islami yang diharapkan oleh sekolah dengan realitas 

perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari, khususnya yang dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga. Proses pembinaan karakter di sekolah telah berjalan, 

namun hasilnya belum sepenuhnya tercermin secara konsisten pada mayoritas 

siswa, terutama ketika berada di luar lingkungan sekolah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan karakter Islami tidak hanya 

ditentukan oleh program sekolah, tetapi juga sangat berkaitan dengan peran 

orang tua, pola pengasuhan, dan kondisi sosial keluarga. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk memahami keterkaitan antara 

lingkungan keluarga dan perkembangan karakter Islami siswa, sehingga dapat 
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dirumuskan strategi pembinaan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

pembentukan karakter Islami siswa. Lingkungan keluarga dipandang sebagai 

faktor penting yang berperan dalam menanamkan nilai-nilai akidah, akhlak, 

dan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari anak. Melalui adanya 

pengaruh lingkungan keluarga yang positif, diharapkan pembentukan karakter 

Islami siswa dapat berkembang secara optimal. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Keluarga 

terhadap Pembentukan Karakter Islami Siswa SD IT Jannatul Ma’wa 

Desa Terantang Kampar”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah merupakan penjelasan terkait hasil penelitian atau 

topik penelitian yang dilakukan. Penegasan istilah digunakan untuk 

menghindarkan kesalahpahaman istilah. Adapun istilah yang perlu dijelaskan 

tersebut adalah: 

1. Pendidikan merupakan instrumen fundamental yang tidak dapat 

dipisahkan dari eksistensi manusia. Dalam cakupan yang lebih luas, 

pendidikan berfungsi sebagai elemen krusial dalam mempersiapkan serta 

membentuk karakter generasi muda di masa depan.  

2. Pelaksanaan pendidikan dalam lingkungan keluarga merupakan fondasi 

utama sekaligus bentuk pendidikan prasekolah bagi seorang anak. Selain 

berperan sebagai wahana sosialisasi awal sebelum memasuki pendidikan 



 

 

6 

dasar, lingkungan keluarga dikembangkan untuk meletakkan landasan kuat 

bagi pembentukan watak serta kepribadian anak 

3. Pembentukan karakter Islami pada dasarnya merupakan usaha sadar yang 

dilakukan untuk mengembangkan kepribadian, akhlak mulia, serta 

kemampuan bernalar peserta didik sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan 

4. Landasan yuridis mengenai pembentukan karakter Islami ini juga 

berkaitan dengan Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Pendidikan diarahkan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, mandiri, serta menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang di atas, maka permasalahan peneliti 

dapat diidentifikasikan antara  lain sebagai berikut: 

a. Pembentukan karakter Islami di SD IT Jannatul Ma‘wa Desa 

Terantang Kampar masih belum berjalan dengan baik pada banyak 

siswa. 

b. Masih ada siswa yang belum benar-benar menerapkan akhlak Islami 

secara terus-menerus dalam keseharian mereka. 

c. Dukungan dari keluarga dalam membentuk karakter Islami anak masih 

belum maksimal. 
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d. Peran orang tua dalam membimbing, mengawasi, dan membiasakan 

nilai-nilai Islami di rumah masih kurang. 

2. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

lingkungan keluarga terhadap pembentukan karakter Islami siswa di SD IT 

Jannatul Ma‘wa Desa Terantang Kampar ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

pembentukan karakter Islami siswa di SD IT Jannatul Ma‘wa Desa 

Terantang Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan menambah wawasan bagi pembaca serta peneliti selanjutnya 

mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap pembentukan 

karakter Islami siswa. 
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b. Secara praktis 

1) Sekolah 

  Sebagai bahan masukan dalam merancang dan memperkuat 

program pembinaan karakter Islami siswa melalui kerja sama 

dengan orang tua, sehingga tercipta kesinambungan antara 

pendidikan karakter di sekolah dan di lingkungan keluarga. 

2) Guru 

  Sebagai referensi dalam memahami pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap pembentukan karakter Islami siswa serta 

dalam menentukan strategi pembinaan yang lebih efektif, 

kontekstual, dan sesuai dengan kondisi peserta didik. 

3) Orang tua 

  Sebagai bahan evaluasi dan pedoman dalam meningkatkan 

peran keluarga dalam membimbing, membiasakan, dan memberi 

keteladanan nilai-nilai Islami kepada anak, agar pembentukan 

karakter dapat dilakukan secara konsisten di rumah. 

4) Peneliti selanjutnya 

Sebagai bahan rujukan dan perbandingan untuk penelitian 

yang relevan dengan topik pembentukan karakter Islami siswa, 

serta sebagai dasar pengembangan kajian lanjutan yang lebih 

mendalam. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Lingkungan Keluarga 

a. Lingkungan 

Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup 

keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta 

flora dan fauna yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan, dengan 

kelembagaan yang  meliputi ciptaan manusia seperti keputusan bagaimana 

menggunakan lingkungan fisik tersebut. Lingkungan di Indonesia sering 

juga disebut "lingkungan hidup".Misalnya dalam Undang-Undang No. 32 

Tahun 2009 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup.
7
 

Pengertian lingkungan hidup bisa dikatakan sebagai segala sesuatu 

yang ada di sekitar manusia atau makhluk hidup yang memiliki hubungan 

timbal balik dan kompleks serta saling mempengaruhi antara satu 

komponen dengan komponen lainnya. Pengertian lingkungan hidup yang 

lebih mendalam menurut UU No 32 Tahun 2009 adalah kesatuan ruang 

dengan semua benda atau kesatuan makhluk hidup termasuk di dalamnya 

ada manusia dan segala tingkah lakunya demi melangsungkan 

perikehidupan dan kesejahteraan manusia maupun mahkluk hidup lainnya 

yang ada di sekitarnya.
8
 

                                                 
7
 Muhammad Fiqri Mawarni, ―Penerapan Model Pembelajaran Literasi Lingkungan 

dalam Meningkatkan Pengetahuan dan Kesadaran Lingkungan‖, Jurnal Sains Dan Edukasi Sains, 

Vol. 7, No.1, 2024, hlm. 68–73. 
8
 Moh Alfan Nugroho, ―Konsep Pendidikan Lingkungan Hidup : Upaya Penanaman 

Kesadaran Lingkungan‖, Ibtidaiyyah: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 1, No.2, 

2022, hlm. 93–108. 
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b. Lingkungan Keluarga 

1) Definisi Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga terdiri dari dua kata, yaitu ―lingkungan‖ 

dan ―keluarga‖. Menurut Webster‟s New Collegiate Dictionary, 

lingkungan didefinisikan sebagai sekumpulan kondisi dan pengaruh 

eksternal yang memengaruhi kehidupan serta perkembangan suatu 

organisme. Sementara itu, keluarga adalah kelompok primer yang 

terdiri dari individu-individu yang terhubung melalui hubungan darah 

atau pernikahan. Keluarga dapat berupa keluarga inti yang terdiri dari 

ayah, ibu, dan anak, atau keluarga yang lebih luas yang mencakup 

kakek, nenek, paman, bibi, dan sebagainya.
9
. 

Dalam QS. At-Tahrim ayat 6, Allah SWT memberikan 

gambaran bahwa pendidikan harus diawali dari yang paling kecil yaitu 

seperti keluarga. 

                          

                      

     

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.
10

 

                                                 
9
 Dika Permana Suhartono, Marlina, Suwandi, ―Analisis Faktor Lingkungan Keluarga 

dalam Membentuk Kemandirian Belajar Siswa”, Al-i‟tibar: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11, 

No.3,2024, hlm. 41. 
10

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 2019), 

Q.S. At-Tahrim/66:6, hlm. 560. 
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Tidak terdapat definisi keluarga yang disepakati secara 

universal. Saat ini, definisi konvensional tentang keluarga semakin 

menghadapi tantangan seiring dengan pengakuan beberapa negara 

terhadap pernikahan sesama jenis dan legalisasi pernikahan tersebut. 

Istilah ―keluarga‖ memiliki makna yang berbeda bagi setiap individu 

dan kelompok, dan makna tersebut terus mengalami perubahan seiring 

berjalannya waktu.
11

 

2) Teori Fungsionalis Tentang Keluarga 

a) Anggota keluarga 

 Relasi yang paling penting dalam keluarga adalah 

hubungan antara orang tua dan anak. Untuk mendukung kelancaran 

belajar dan keberhasilan anak, perlu diupayakan hubungan yang 

baik di dalam keluarga. Hubungan yang baik adalah hubungan 

yang didasari oleh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan 

bimbingan serta penerapan hukuman yang mendidik apabila 

diperlukan. 

b) Suasana rumah 

  Suasana rumah merupakan faktor eksternal yang penting 

dan memiliki dampak terhadap proses belajar anak. Lingkungan 

rumah yang bising, ramai, dan tidak teratur dapat menghambat 

ketenangan yang dibutuhkan anak dalam belajar pemahaman 

agama Islam. Suasana rumah yang tegang, penuh keributan, dan 

                                                 
11

 Tuti Sintia, ―Pengenalan Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Literasi Anak 

Sekolah Dasar‖, Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI), Vol. 4, No.4, 2024, hlm. 68. 
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sering terjadi pertengkaran antar anggota keluarga dapat 

menyebabkan anak merasa jenuh dan lebih memilih berada di luar 

rumah, sehingga mengganggu kegiatan belajarnya.  

c) Keadaan ekonomi keluarga 

  Keadaan ekonomi keluarga memiliki hubungan erat dengan 

belajar anak. Anak yang sedang belajar tidak hanya membutuhkan 

pemenuhan kebutuhan pokok seperti makan, pakaian, dan 

kesehatan, tetapi juga memerlukan fasilitas belajar seperti ruang 

belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis, dan buku-buku. Fasilitas 

tersebut dapat terpenuhi apabila keluarga memiliki kondisi 

ekonomi yang memadai. 

2. Karakter 

a. Pengertian Karakter 

Berdasarkan penjelasan bahwa karakter merupakan sikap, 

watak, cara berpikir dan berperilaku yang melekat pada diri seseorang 

untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara. Dengan adanya perbedaan karakter 

masing-masing individu dapat diketahui pula bahwa pola kebiasaan 

yang dilakukan juga berbeda, sehingga dibutuhkan adanya penanganan 

yang tepat untuk membentuk karakter.  

Menurut Wuryandani, Fathurohman, dan Ambarwati 

menyatakan bahwa ―Karakter merupakan suatu hal sangat dibutuhkan 

oleh seseorang, karakter baik sendiri menjadi komponen yaitu 
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pengetahuan moral (mengetahui yang baik) perasaan moral 

(menginginkan yang baik), dan perilaku moral (melakukan yang 

baik)‖.
12

 

Berdasarkan berpendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakter adalah sikap dan tingkah laku manusia yang terwujud dalam 

tindakan melalui perilaku baik, jujur, ucapan maupun pikiran dan 

menjadi ciri khas pembeda masing-masing individu 

b. Pengertian Pendidikan Karakter Islami 

Karakter Islami adalah sifat, budi pekerti, akhlak, etika atau 

tingkah laku yang bersifat keislaman. Karakter Islami dapat dipahami 

sebagai upaya penanaman kecerdasan kepada peserta didik dalam 

berpikir, bersikap dan berprilaku sesuai dengan nilai-nilai luhur yang 

menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhan-Nya, 

diri sendiri, antar sesama dan lingkungannya. Islam membimbing 

umatnya dengan berbagai amalan, mulai dari amalan hati seperti 

akidah hingga amalan fisik seperti ibadah. Namun semua amalan itu 

sesungguhnya merupakan sarana pembentukan kepribadian manusia 

beriman.
13

 

Pembentukan karakter islami merupakan salah satu aspek 

penting dalam proses pendidikan Islam. Dalam konteks ini, Al-Qur‘an 

sebagai sumber wahyu utama, menawarkan berbagai kisah yang sarat 

                                                 
12

 Alinea Dwi Elisanti Fadilah, Rabi‘a, dan Wahab Syakhirul Alim, Pendidikan Karakter 

(Bandung: CV. Agrapana Media, 2021), hlm. 87. 
13

 Nur Hidayat dan Novela Aditiya, ―Peran Orang Tua Menanamkan Nilai Karakter 

Islami pada Anak Selama Pembelajaran Daring‖, Al- Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan 

Kemasyarakatan, Vol. 16, No.4, 2022, hlm. 97. 
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dengan pelajaran moral dan etis.
14

 Salah satu kisah yang sangat relevan 

dan memiliki dampak signifikan dalam pembentukan karakter pemuda 

adalah kisah Ashabul Kahfi. Kisah ini, yang terdapat dalam Surah Al-

Kahfi ayat 9-10, memberikan pelajaran berharga tentang keimanan, 

kesabaran, dan keberanian dalam menghadapi berbagai tantangan 

hidup.
15

 Allah Subhanahu Wa Ta‘ala berfirman: 

                           

                        

         

Artinya: “9. Atau, apakah engkau sangka bahwa penghuni al-Kahfi 

dan ar-Raqim itu saja sebagian dari tanda-tanda Kami yang 

ajaib. 10. (Yaitu) ketika beberapa orang pemuda berlindung 

ke dalam sebuah gua, lalu mereka berkata, „Ya Tuhan kami, 

anugerahilah kami suatu rahmat dari sisi-Mu dan 

sediakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan 

kami”
16

 

 

c. Teori Term Tazkiyatun Nafs 

Komarudin didin menyatakan bahwa Term tazkiyatun nafs 

(pembersih jiwa) dengan pembersih jiwa dapat mencakup semua aspek 

batiniah. Maka ajaran tasawuf tidak tersekat dengan waktu yang 

ditentukan yaitu tidak terdikotomikan bahwa tasawuf hanya berada dan 

berlaku pada zaman itu, akan tetapi melihat kebutuhan dan tantangan 
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 Sri Wahyuni And Mela Mulyani,―Pendidikan Karakter Islami Berdasarkan Pendidikan 

dalam Surah Luqman Ayat 13-19‖, Jurnal Pendidikan Agama Islam, , Vol. 4, No.1,2025, hlm. 75 
15

 Novela Aditiya, ―Peran Orang Tua Menanamkan Nilai Karakter Islami Pada Anak 

Selama Pembelajaran Daring‖, Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia, Vol. 1, No. 2, 2021, 

hlm. 35. 
16

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 2019), 

Q.S. Al-Kahfi/18:9–26, hlm. 294. 
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zaman sekarang yang semakin kompleks dengan tantangan kapitalisme 

global yang meradang. Tasawuf juga menjadi bagian dari kehidupan 

manusia, jika di ibaratkan tasawuf bagaikan air yang mengalir di sendi-

sendi kehidupan maka dari itu tidak pernah berhenti mengalir.
17

  

Adapun nilai-nilai yang terkandung di dalamnya antara lain:
18

 

1) Nilai religius 

Anak diajarkan memahami, menghargai, dan menjalankan 

ajaran agama, termasuk ibadah kepada Allah, doa, dan akhlak yang 

baik. Selain itu, anak dilatih untuk menempatkan nilai-nilai spiritual 

dalam setiap perilaku sehari-hari, sehingga mereka mampu membuat 

keputusan yang selaras dengan moral dan etika agama, serta 

membangun ketenangan batin dan kesadaran diri. 

2) Sifat jujur 

Anak dilatih selalu berkata benar, bersikap terbuka, dan 

bertindak sesuai fakta. Kejujuran ini tidak hanya berkaitan dengan 

ucapan, tetapi juga perilaku dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan menanamkan kejujuran sejak dini, anak belajar tanggung 

jawab, integritas, dan membangun kepercayaan dari orang tua, guru, 

dan teman-temannya. 

3) Sifat toleransi 

Anak dibiasakan menghargai perbedaan pendapat, agama, 

budaya, dan kebiasaan orang lain. Toleransi ini mendorong anak untuk 

                                                 
17

 Komarudin Didin, ―Konsep Tasawuf Modern dalam Pemikiran Nasaruddin Umar‖, 

Jurnal Syifa Al-Qulub, Vol. 3. No.1, 2019, hlm. 2. 
18

 Yuyun Yunita, ―Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam”, Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 14, No.1, 2021, hlm. 90. 
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hidup harmonis di lingkungan sosial yang beragam, mengurangi 

konflik, serta mengembangkan empati dan kemampuan berkomunikasi 

yang baik dengan orang lain. Anak juga belajar bahwa perbedaan 

bukan halangan untuk bekerja sama atau bersahabat. 

4) Sikap disiplin 

Anak diajarkan mengatur waktu, mematuhi aturan, 

menyelesaikan tanggung jawab tepat waktu, dan konsisten dalam 

perilaku. Disiplin ini membantu anak membentuk rutinitas belajar yang 

efektif, mengendalikan diri dalam menghadapi godaan atau kemalasan, 

serta membangun kebiasaan positif yang mendukung keberhasilan 

akademik dan kehidupan sosial. 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan istilah karakter 

Islami dalam penelitian ini adalah watak, tabiat, akhlak atau 

kepribadian, sikap, dan perilaku seseorang yang terbentuk dari 

internalisasi berbagai kebajikan yang berlandaskan ajaran-ajaran 

agama. Kebajikan tersebut dibuktikan dengan melaksanakan perintah 

agama dan menjauhi larangan agama. 

d. Ruang Lingkup Karakter Islami 

Secara umum karakter dalam perspektif Islam dibagi menjadi 

karakter mulia dan karakter tercela. Sedangkan dilihat dari ruang 

lingkupnya dibagi menjadi dua bagian, yaitu karakter terhadap Allah dan 

karakter terhadap makhluk. Karakter terhadap makhluk dapat dirinci 

menjadi beberapa macam, seperti karakter terhadap sesama manusia, 
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karakter terhadap tumbuhan dan hewan, serta karakter terhadap alam.
19

 

Karakter atau akhlak mulia pada diri sendiri diwujudkan dengan 

menjaga kebersihan lahir dan batin, menjaga kerapian, menambah ilmu 

pengetahuan, berpakaian rapi saat beribadah, serta menjaga pola makan 

dan minum agar tidak berlebihan. Karakter atau akhlak mulia pada sesama 

manusia dilakukan dengan berbakti kepada orang tua, berkata lembut, 

menjalin hubungan baik dengan keluarga, tetangga, dan masyarakat, serta 

mematuhi pemimpin selama tidak bertentangan dengan ajaran agama.
20

 

e. Faktor Pendukung dalam Pembentukan Karakter Islami 

Menurut Hasbullah, terdapat beberapa faktor pendukung yang 

berperan penting dalam proses pembentukan karakter Islami pada anak. 

Faktor-faktor tersebut meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga 

faktor ini saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam 

membentuk kepribadian dan karakter Islami anak. 

1) Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan 

utama bagi anak. Orang tua memiliki peran yang sangat besar dalam 

membentuk karakter anak sejak usia dini, karena dari merekalah anak 

pertama kali menerima pendidikan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Pendidikan karakter yang paling awal dan mendasar 

terbentuk dalam kehidupan keluarga. 
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2) Sekolah 

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal yang 

memiliki peran penting dalam pembentukan karakter Islami anak 

setelah keluarga. Dalam lingkungan sekolah, sosok yang paling 

berperan adalah guru, karena guru bertugas mentransfer ilmu 

pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai moral dan keagamaan 

kepada peserta didik. 

3) Masyarakat 

Masyarakat merupakan lingkungan pendidikan nonformal yang 

juga memiliki pengaruh besar dalam pembentukan karakter Islami 

anak. Masyarakat dapat diartikan sebagai sekelompok manusia yang 

hidup bersama dalam suatu wilayah tertentu dengan pola pikir, nilai, 

dan norma yang relatif sama, sehingga menumbuhkan kesadaran 

sebagai satu kesatuan sosial.
21

 

3. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Pembentukan Karakter  

Lingkungan keluarga adalah madrasah pertama yang berperan 

fundamental dalam membentuk karakter Islami anak melalui keteladanan, 

pembiasaan ibadah, dan kasih sayang. Orang tua bertindak sebagai panutan 

utama yang menanamkan akidah, akhlak mulia, dan nilai-nilai Al-Qur'an sejak 

dini, menciptakan fondasi spiritual kokoh yang mempengaruhi kepribadian, 

perilaku, dan interaksi sosial anak hingga dewasa.
22
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Berikut adalah pengaruh lingkungan keluarga terhadap pembentukan 

karakter Islami: 

a. Pendidikan Nilai dan Keteladanan 

Keluarga mengenalkan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, sopan 

santun, kasih sayang, dan tanggung jawab, melalui perilaku orang tua yang 

ditiru oleh anak. 

b. Pembiasaan Ibadah dan Perilaku 

Lingkungan rumah yang mendukung pembiasaan salat berjamaah, 

mengaji, dan doa harian membentuk kebiasaan religius. 

c. Pola Asuh dan Komunikasi 

 Komunikasi efektif dan kelekatan emosional antara orang tua dan 

anak memfasilitasi penanaman nilai Islam yang lebih efektif. 

d. Lingkungan yang Kondusif 

Suasana rumah yang berbasis pada prinsip mawaddah 

warahmah (cinta dan kasih sayang) membantu anak tumbuh menjadi 

pribadi yang berakhlak mulia dan berempati. 

Secara keseluruhan, keluarga dengan pemahaman agama yang baik 

akan melahirkan anak dengan karakter religius yang kuat sedangkan 

lingkungan yang kurang baik akan membentuk karakter sebaliknya.  
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B. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu
23

 berjudul Pengaruh Lingkungan 

Keluarga terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik menggunakan 

metode kuantitatif survei. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

lingkungan keluarga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembentukan karakter anak sebesar 75,3%, yang berarti perilaku anak 

sangat dipengaruhi oleh peran keluarga. Persamaan dengan penelitian ini 

terletak pada fokus yang sama, yaitu pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap pembentukan karakter serta penggunaan metode kuantitatif survei 

dengan angket dan analisis statistik. Perbedaannya, penelitian Rahayu 

membahas karakter secara umum, sedangkan penelitian ini lebih 

menekankan pada pembentukan karakter Islami siswa SD IT Jannatul 

Ma‘wa Desa Terantang Kampar dengan indikator yang lebih rinci serta 

menggunakan rumus Slovin, Chi Kuadrat, dan koefisien kontingensi dalam 

analisis data.  

2. Penelitian Sinaga, Devi Yusnila
24

 berjudul Strategi Guru PAI dalam 

Membentuk Karakter Islami Siswa di SMP Negeri 2 Sibolangit 

menggunakan metode kualitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa peran guru 

PAI sangat penting dalam membentuk karakter siswa karena guru 

memiliki tanggung jawab besar dalam mendidik dan membina akhlak 

                                                 
23

 Fanny Septiany Rahayu, ―Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Pembentukan 

Karakter Peserta Didik‖, Indonesian Journal Of Educational Counseling, Vol. 4, No.1, 2024, 

hlm.34. 
24

 Devi Yusnila Sinaga, ―Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Islami Siswa di 

Smp Negeri 2 Sibolangit‖, Manajia: Journal Of Education And Management, Vol.1, No.2,2023, 

hlm. 95. 
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peserta didik. Persamaannya, kedua penelitian sama-sama membahas 

pembentukan karakter Islami siswa dalam lingkungan pendidikan serta 

menekankan pentingnya peran pihak terdekat anak dalam proses 

pembinaan akhlak. Keduanya juga bertujuan untuk melihat faktor yang 

berpengaruh terhadap terbentuknya karakter siswa, baik melalui peran 

guru maupun melalui peran keluarga. Perbedaannya dengan penelitian ini 

terletak pada metode dan fokus penelitian. Sinaga menitikberatkan pada 

strategi guru PAI di tingkat SMP dengan pendekatan kualitatif, sedangkan 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif survei dan lebih fokus 

pada pengaruh lingkungan keluarga terhadap pembentukan karakter Islami 

siswa sekolah dasar. Dengan kata lain, penelitian Sinaga menekankan 

peran guru, sementara penelitian ini menekankan peran keluarga. 

3. Penelitian Heriyanto dan Iqbal Ayyoby
25

 berjudul Analisis Pengaruh 

Lingkungan Keluarga dalam Pembentukan Karakter Siswa Sekolah Dasar 

menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan keluarga berperan besar dalam membentuk karakter siswa, di 

mana anak yang tumbuh dalam lingkungan dengan nilai positif cenderung 

memiliki karakter yang baik. Persamaannya dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas pentingnya peran keluarga dalam pembentukan 

karakter siswa. Namun, perbedaannya terletak pada metode, karena 

penelitian Heriyanto dan Iqbal menggunakan pendekatan kualitatif secara 

umum, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

survei dan mengukur pengaruh lingkungan keluarga terhadap karakter 

                                                 
25

 Iqbal Ayyoby Heriyanto, ‖Analisis Pengaruh Lingkungan Keluarga dalam 

Pembentukan Karakter Siswa Sekolah Dasar Analysis‖, Jiic: Jurnal Intelek Insan Cendikia, Vol.1, 

No.1, 2025, hlm.75. 
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Islami secara statistik. Namun, perbedaannya tidak hanya pada metode. 

Penelitian Heriyanto dan Iqbal menggunakan pendekatan kualitatif dan 

membahas karakter siswa secara umum pada tingkat sekolah dasar, 

sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif survei 

dengan analisis statistik untuk mengukur besarnya pengaruh secara angka. 

Selain itu, penelitian ini secara khusus menekankan pada pembentukan 

karakter Islami dan dilakukan pada lokasi penelitian tertentu, yaitu SD IT 

Jannatul Ma‘wa Desa Terantang Kampar, sehingga ruang lingkup dan 

fokus variabelnya lebih spesifik dan terukur. 

4. Penelitian Eli Latifah
26

 berjudul Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembinaan Karakter Siswa menggunakan metode deskriptif 

kualitatif melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor pendukung pembinaan karakter antara lain lingkungan 

keluarga dan sekolah yang kondusif serta komunikasi antara guru dan 

orang tua, sedangkan faktor penghambat berasal dari kurangnya kesadaran 

siswa dan pengaruh lingkungan pergaulan. Persamaannya dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengakui pentingnya lingkungan 

keluarga dalam pembentukan karakter Islami siswa. Perbedaannya, 

penelitian Eli Latifah lebih menyoroti peran guru PAI serta faktor 

pendukung dan penghambat pembinaan karakter, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada pengaruh langsung lingkungan keluarga dengan pendekatan 

kuantitatif dan pengukuran statistik. 

                                                 
26

 Eli Latifah, ―Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Karakter Siswa‖, 

Jurnal Tahsinia, Vol. 4, No.1,2023, hlm. 40–48. 
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5. Penelitian Agustiani Hadian, Dewinta Arum Maulida, dan Aiman Faiz
27

 

berjudul Peran Lingkungan Keluarga dalam Pembentukan Karakter 

dilakukan melalui studi pustaka. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

keluarga merupakan pendidikan pertama bagi anak dan menjadi tempat 

utama dalam menanamkan serta mengimplementasikan nilai-nilai karakter. 

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menekankan 

bahwa keluarga memiliki peran penting dalam pembentukan karakter 

anak. Perbedaannya, penelitian Agustiani dan rekan-rekan menggunakan 

metode studi literatur, sedangkan penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan pendekatan kuantitatif yang mengumpulkan data 

langsung dari siswa SD IT Jannatul Ma‘wa Desa Terantang Kampar dan 

menganalisisnya secara statistik. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Gambar II.1  Kerangka Berpikir 

 
  

 

                                                 
27

Aiman Faiz Vini Agustiani Hadian, Dewinta Arum Maulida, ―Peran Lingkungan 

Keluarga dalam Pembentukan Karakter‖, Jurnal Education And Development Institut, Vol.10, 

No.1, 2022, hlm. 46. 

Lingkungan Keluarga (X) 

 

 Cara orang tua mendidik  

 Relasi antar anggota 

keluarga  

 Suasana rumah  

 Keadaan ekonomi 

keluarga  

 Pengertian keluarga  

 Latar belakang 

Pembentukan Karakter 

Islami (Y) 

 Nilai religius atau 

ibadah kepada Allah  

 Nilai religius  

 Sifat jujur  

 Sifat toleransi  

 Sikap disiplin  

 Sikap kerja keras  

 Sifat kreatif  
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D. Konsep Operasional 

  Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 

menjabarkan atau memberi batasan terhadap konsep teoritis serta memberikan 

data-data yang akan di jadikan patokan atau acuan dalam penelitian yang di 

dilakukan oleh peneliti, dan mempunyai indikator. Adapun indikator 

penelitian ini adalah: 

Tabel II.1  

Konsep Operasional Variabel 

 

Variabel Dimensi Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan Keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara orang tua mendidik Orang tua bertanggung 

jawab membimbing, 

mengawasi, dan 

memberikan pendidikan 

serta pemahaman agama 

kepada anak. 

Relasi antar anggota 

keluarga 

Hubungan orang tua dan 

anak didasari pengertian, 

kasih sayang, dan 

bimbingan. 

Suasana rumah Lingkungan rumah yang 

tenang dan harmonis 

mendukung belajar anak. 

Keadaan ekonomi 

keluarga 

Kondisi ekonomi 

memengaruhi 

pemenuhan kebutuhan 

dan fasilitas belajar 

anak. 

Pengertian keluarga Orang tua memberikan 

dorongan, motivasi, dan 

dukungan saat anak 

belajar. 

Latar belakang 

kebudayaan 

Keluarga dengan 

kebiasaan dan 

pendidikan positif 

membentuk sikap dan 

semangat belajar anak. 
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 Nilai religius atau ibadah 

kepada Allah 

 

manusia diperintahkan 

untuk menyembah Allah 

dengan ikhlas, 

mendirikan salat, 

menunaikan zakat, dan 

menjalankan agama 

yang lurus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembentukan Karakter 

Islami 

Nilai religius Anak diajarkan untuk 

memahami, menghargai, 

dan menjalankan ajaran 

agama, termasuk ibadah 

kepada Allah, doa, 

akhlak yang baik, serta 

nilai-nilai moral yang 

terkandung dalam 

agama, sehingga 

Sifat jujur Anak dilatih untuk selalu 

berkata benar, bersikap 

terbuka, dan bertindak 

sesuai fakta, sehingga 

dapat dipercaya oleh 

orang lain dan 

membentuk karakter 

yang bertanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

Sifat toleransi Anak belajar menghargai 

perbedaan pendapat, 

agama, budaya, dan 

kebiasaan orang lain, 

sehingga mampu hidup 

harmonis dalam 

lingkungan sosial yang 

beragam serta 

menghindari konflik 

karena perbedaan. 

Sikap disiplin Anak dibiasakan untuk 
mengatur waktu, 
mematuhi aturan, 
menyelesaikan tanggung 
jawab tepat waktu, dan 
konsisten dalam 
perilaku, sehingga 
membentuk kemandirian 
dan kemampuan 
mengelola diri dengan 
baik. 
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Sikap kerja keras Anak didorong untuk 

berusaha secara 

maksimal dalam belajar 

maupun aktivitas lain, 

tidak mudah menyerah 

ketika menghadapi 

kesulitan, dan belajar 

menghargai proses serta 

hasil dari usaha yang 

dilakukan. 

Sifat kreatif Anak diberikan 

kesempatan untuk 

berpikir inovatif, 

menemukan ide baru, 

serta menyelesaikan 

masalah dengan cara 

yang berbeda, sehingga 

kemampuan imajinasi 

dan pemecahan masalah 

mereka berkembang 

secara optimal. 

Sifat mandiri Anak dilatih untuk dapat 

melakukan tugas dan 

mengambil keputusan 

sendiri, mengembangkan 

rasa percaya diri, 

tanggung jawab, dan 

kemandirian dalam 

menghadapi kehidupan 

sehari-hari tanpa selalu 

bergantung pada orang 

tua atau orang lain. 

Sifat demokratis Anak belajar menghargai 

pendapat orang lain, 

bekerja sama dalam 

mengambil keputusan, 

memahami keadilan, 

serta berpartisipasi 

secara aktif dalam 

kegiatan kelompok 

sehingga terbentuk rasa 

tanggung jawab sosial 

dan kemampuan 

berinteraksi dengan baik. 
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E. Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis berasal dari gabungan dua kata yaitu ―hipo‖ yang artinya 

―di bawah‖ dan ―thesa‖ yang berarti kebenaran. Hipotesis dapat diartikan 

sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan bersifat baru didasarkan pada teori 

yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. 

Dalam penelitian ini terdapat dua macam hipotesis yaitu: 

1. Hipotesis kerja/alternatif (Ha) : Terdapat pengaruh positif yang signifikan 

antara lingkungan keluarga terhadap pembentukan karakter Islami siswa di 

SD IT Jannatul Ma'wa Desa Terantang Kampar. 

2. Hipotesis Nol/Nihil (Ho) : Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan 

antara lingkungan keluarga terhadap pembentukan karakter Islami siswa di 

SD IT Jannatul Ma'wa Desa Terantang Kampar. 

  


